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Abstract: Molimo's Philosophy as an Effort to Overcome Divorce. The irony is when the divorce was the result of a 
husband divorcing his wife. Now it's upside down, it's the wife who sued for divorce. As many as three-quarters of 
divorce events that appear in big cities. Most wives divorce their husbands or divorce, not divorce. Of the many 
divorce events, it is estimated that 80 percent of divorces befall the structure of young five-year-old households. 
Socio-cultural developments indirectly affect the mindset and lifestyle. This condition must be immediately 
addressed by all parties for the realization of a happy and prosperous society. Changes in people's mindsets and 
lifestyles encourage unfavorable behavior which results in domestic disputes that lead to divorce. The method used 
in this research is the field research method. The problem in this research is how is the molimo philosophy as an 
effort to overcome divorce? The purpose of this study is to describe the molimo philosophy as an effort to overcome 
divorce. The data collection techniques in this study were interviews and documentation. As for the analysis process, 
researchers used descriptive-qualitative analysis. Based on the discussion above, it can be concluded that Molimo's 
teaching, "mo" which means moh or not and limo which means five, which if interpreted means not doing five 
restrictions. This teaching is reserved for men who want to achieve life in peace in the world and the hereafter. The 
five teachings are: a). Moh Madat which means do not want to smoke opium or the use of illegal drugs, especially 
those prohibited by the teachings of Religion. b). Moh Madon which means don't want to play woman. Things that 
must be avoided by men. c). Moh Mabuk which means not to drink liquor or anything intoxicating. d). Moh Maling, 
which means he does not want to steal, takes items that are not his right. e). Moh Main, which means not willing to 
gamble, in any form. 
 
Keyword: Molimo and Divorce 
 
Abstrak: Filsafah Molimo sebagai Usaha Mengatasi Perceraian. Ironi, saat jika dahulu perceraian yang terjadi 
akibat suami menceraikan isteri. Sekarang terbalik, justru istri yang menggugat cerai. Sebanyak tiga per empat dari 
peristiwa perceraian itu bermunculan di kota-kota besar. Kebanyakan isteri yang menceraikan suami atau cerai 
gugat, bukan talak. Dari banyaknya peristiwa perceraian itu, diperkirakan 80 persen perceraian menimpa pada 
tatanan rumah tangga muda lima tahun. Perkembangan sosial budaya, secara tidak langsung berdampak pada pola 
pikir dan gaya hidup. Kondisi ini harus segera disikapi oleh semua pihak demi terwujudnya masyarakat yang 
bahagia dan sejahtera. Perubahan pola fikir dan gaya hidup masyarakat mendorong untuk berbuat kurang baik yang 
berakibat terjadinya perselisihan rumah tangga yang berujung kepada perceraian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (field research). Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
filsafah molimo sebagai usaha mengatasi perceraian? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan filsafah 
molimo sebagai usaha mengatasi perceraian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam proses analisis, peneliti menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ajaran Molimo, "mo" yang berarti moh atau tidak 
dan limo yang berarti lima, yang jika dimaknai berarti  tidak melakukan lima pantangan. Ajaran ini dikhususkan 
kepada kaum lelaki yang ingin mencapai hidup dalam damai di dunia maupun di akhirat. Kelima ajaran itu adalah: 
a). Moh Madat yang artinya tidak mau mengisap candu atau penggunaan obat-obatan terlarang, terutama yang 
dilarang oleh ajaran Agama. b). Moh Madon yang artinya tidak mau main perempuan. Hal yang wajib dihindari oleh 
para lelaki. c). Moh Mabuk yang artinya tidak boleh minum minuman keras atau hal yang memabukkan. d). Moh 
Maling yang artinya tidak mau mencuri, mengambil barang yang bukan haknya. e). Moh Main yang artinya tidak 
mau berjudi, dalam bentuk apapun. 
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Pendahuluan 
Perkawinan merupakan salah 
satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, bahkan menjadi 
kebutuhan dasar bagi setiap manusia 
normal. Tanpa perkawinan kehidupan 
seseorang tidak akan menjadi sempurna 
dan bahagia, sebab Allah SWT telah 
menciptakan mahluk-Nya secara 
berpasang-pasangan.1 Kehidupan 
bersuami istri yang dibangun melalui 
lembaga perkawinan, sesungguhnya 
bukan semata-mata dalam rangka 
penyaluran hasrat biologis. Maksud dan 
tujuan perkawinan itu jauh lebih luas 
dibandingkan sekedar hubungan 
seksual. Bahkan apabila ditinjau dari 
sudut religius2, pada hakekatnya 
perkawinan itu adalah salah satu bentuk 
pengabdian (ibadah) kepada Allah 
SWT.3 
Berdasarkan Undang - Undang 
Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 bahwa 
perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk rumah tangga yang 
bahagia4 dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.5 
Perkawinan dimaksudkan untuk 
                                                           
1
Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia 
Perkawinan, (Cet. 1; Jakarta: Kencana Mas, 2005), 
h. 3. 
2
Relegius adalah sikap dan perilaku yang taat dan 
patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya. 
3
Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia 
Perkawinan, h. 5. 
4
Bahagia adalah kesenangan dan ketenteraman hidup 
(lahir batin) dalam ikatan perkawinan 
5
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 1; Lihat 
juga Departemen Agama, Pedoman Pejabat Urusan 
Agama Islam, (Jakarta : Departemen Agama Dirjen 
Bimas Islam Dan Haji, 2005), h. 43 
melahirkan keturunan demi 
keberlanjutan kehidupan umat manusia 
di atas permukaan bumi ini. Pentingnya 
maksud dan tujuan perkawinan maka 
setiap orang dalam melaksanakan 
pernikahan didasari dengan niat dan 
ikhlas semata-mata hendak mengabdi 
kepada Allah SWT.  
Dengan demikian perlu disadari 
bahwa perkawinan berlaku untuk 
seumur hidup atau selamanya. 
Putusnya ikatan suami istri dalam 
perkawinan selain disebabkan karena 
kematian. Selain itu, gagalnya dalam 
membangun rumah tangga diawali 
timbulnya beberapa masalah yang tidak 
dapat diatasi dan terpaksa harus 
diselesaikan dengan perceraian. 
Menurut Yenni Sri Utami bahwa 
Indonesia memiliki tingkat perceraian 
tertinggi di Asia dan menghadapi angka 
perceraian paling banyak dibandingkan 
negara-negara berpenduduk muslim 
lainnya. Berdasarkan data yang 
diungkapkan Dirjen Bimas Islam 
Kementerian Agama RI, data 
pernikahan rata-rata 2.054.700 pasang 
pertahun. Namun, dalam membina 
rumah tangga, banyak mengalami 
kegagalan dan berakhir dengan 
perceraian dengan jumlah rata-rata 
364.163 per tahun, atau 12 persendari 
perkawinan berakhir dengan perceraian. 
Adapun penyebab terjadinya perceraian 
50 % disebabkan oleh pertengkaran 
keluarga (152.574) kasus, masalah 
ekonomi (105.266) kasus serta masalah 
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meninggalkan salah satu pihak (70.958) 
kasus.6 
Ironisnya, jika dahulu perceraian 
yang terjadi akibat suami menceraikan 
isteri. Sekarang terbalik, justru isteri 
yang menggugat cerai. Sebanyak tiga 
per empat dari peristiwa perceraian itu 
bermunculan di kota-kota besar. 
Kebanyakan isteri yang menceraikan 
suami atau cerai gugat, bukan talak. 
Dari banyaknya peristiwa perceraian 
itu, diperkirakan 80 persen perceraian 
menimpa pada tatanan rumah tangga 
muda lima tahun.7 
Sementara itu, kasus di daerah 
seperti kasus perceraian di wilayah 
Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun 
dari tahun 2019 mencapai 323 perkara. 
Pengajuan perkara perceraian di 
Pengadilan Agama Argamakmur 
didominasi oleh pihak isteri dengan 
setatus perkara cerai gugat. Adapun 
faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perceraian di Pengadilan Agama Arga 
Makmur didominasi kasus kekerasan 
dalam rumah tangga dan tidak 
bertanggung jawabnya seorang suami 
terhadap isteri.8 
Menurut data Badan Peradilan 
Mahkamah Agung faktor pertama yang 
menjadi pemicu perceraian yang terjadi 
di Indonesia adalah masalah ekonomi. 
Penyebab kedua adalah perselingkuhan 
kemudian adanya kekerasan fisik serta 
                                                           
6
 Makalah Dirjen Bimas Islam Prof. Muhamadiyyah 
Amin dalam Kegiatan Bimtek Fasilitator Bimwin) 
Januari 2020 di Jakarta  
7
 http.portalgaruda.org/article.phpdiakses tanggal 08 
Januari 2020 
8
https://daerah.sindonews.com/read/1420855/174/ 
diakses tanggal 10 Januari 2020 
poligami yang tidak sehat.9 Secara 
umum penyebab utama perceraian 
adalah perselingkuhan, baik yang 
dilakukan oleh suami maupun oleh istri, 
terjadi pertengkaran terus menerus 
antara suami istri, masalah ekonomi 
keluarga, suami tidak memberi nafkah 
lahir batin kepada istri dan anak-anak, 
serta suami suka memukul istri terjadi 
kekerasan dalam rumah tangga.10 
Selain faktor di atas, perceraian 
sangat rentan terjadi perceraian sebab 
pasangan suami isteri ketika ditimpa 
masalah tingkat pengendalian emosi 
belum stabil. Dalam sebuah 
perkawinan, dijumpai berbagai 
permasalahan yang menuntut 
kedewasaan dalam penanganannya, 
sehingga sebuah perkawinan tidak 
dipandang sebagai kesiapan materi 
belaka, tetapi juga kesiapan mental dan 
kedewasaan untuk mengarunginya.11 
Biasanya kondisi dimana pasangan 
yang tidak sanggup menyelesaikan serta 
menanggulangi permasalahan yang 
terjadi dapat menimbulkan berbagai 
masalah lainnya yang dapat mengarah 
pada perceraian keluarga, sehingga 
banyaknya perkawinan usia muda ini 
                                                           
9
Depag RI, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja 
Usia Nikah (Jakarta: Depag RI, 2006) hal 78 
10
Depag RI, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi 
Remaja Usia Nikah (Jakarta : Depag RI, 2006) 
halaman 56 
11
http://rahima.or.id/index.php?option=com_content
&view=article&id=847:peran-konselor-bp4-dalam 
–mewujudkan –keluarga –sakinah –catatan -
workshop- penyampaian –hasil -need-assessment -
11-13-november-2011-di-cipayung-
bogor&catid=1:berita&Itemid=18diakses 12 
Januari 2020
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juga berbanding lurus dengan tingginya 
angka perceraian.12 
Perkembangan sosial budaya, 
secara tidak langsung berdampak pada 
pola pikir dan gaya hidup. Kondisi ini 
harus segera disikapi oleh semua pihak 
demi terwujudnya masyarakat yang 
bahagia dan sejahtera. Perubahan pola 
fikir dan gaya hidup masyarakat 
mendorong untuk berbuat kurang baik 
yang berakibat terjadinya perselisihan 
rumah tangga yang berujung kepada 
perceraian.  
Upaya menekan angka 
perceraian di Kecamatan Padang Jaya 
dengan melakukan beberapa langkah 
salah satunya dengan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat melalui 
konsep Molimo. Konsep ini diangkat 
berdasarkan kultur masyarakat 
kecamatan Padang Jaya yang berlatar 
belakang dari suku Jawa. Tujuan dari 
konsep tersebut untuk memberikan 
bimbingan dan pengetahuan kepada 
calon pengantin dan masyarakat dalam 
membina rumah tangga, sehingga 
tercipta kedamaian dan ketentraman 
dalam bingkai cinta dan kasih sayang.  
Membicarakan tentang 
paradigma pada permasalahan 
perceraian ini, tentu memperbincangkan 
aspek epistemologi yang dianut dan 
direalisasikan oleh masyarakat dalam 
tata hubungan kehidupan sosial. Oleh 
karenanya, melalui penelitian ini, 
diharapkan diperoleh gambaran utuh 
pemahaman masyarakat tentang 
                                                           
12
http://fransiska-limantata.blogspot.com/2010/01/ 
dampak-pernikahan-di-usia-muda-terhadap .htmldi 
akses tanggal 12 Januari 2020 
falsafah molimo dalam mewujudkan 
keluarga bahagia dan sejahtera. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
lapangan (field research)13. Masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana 
filsafah molimo sebagai usaha 
mengatasi perceraian? Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk 
menguraikan filsafah molimo sebagai 
usaha mengatasi perceraian. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan 
dokumentasi. Adapun dalam proses 
analisis, peneliti menggunakan analisis 
deskriptif-kualitatif 
Pembahasan 
Setiap persoalan tentu ada jalan 
keluarnya atau solusinya, demikian 
juga dengan krisis keluarga, harus 
dicari akar permasalahannya. Teknik 
Krisis keluarga bersumber pada suami, 
istri, atau anak-anak   (ibu-bapak 
mertua   atau   orang   lain). Jika 
persoalan bersumber dari pihak 
internal keluarga  (ayah, ibu, anak) 
mungkin penyelesaianya lebih mudah 
dan jelas. Akan tetapi, jika sumber 
persoalannya berasal dari pihak 
ekternal maka persoalannya lebih sulit 
dan sulit mencari solusinya. Banyak 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
menyelesaikan krisis keluarga.14 
                                                           
13
Penelitian lapangan merupakan salah satu 
metodepengumpulandata dalam penelitian kualitatif 
yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam 
akan literatur yang digunakan dan kemampuan 
tertentu dari pihak peneliti. 
14
Depag RI, Pedoman Konseling 
Perkawinan,(Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2004) 
halaman 96 
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Adapun upaya-upaya dalam 
menekan perceraian secara garis besar 
dikelompokkan menjadi dua bagian 
baik pembinaan sebelum nikah 
maupun pembinaan sesudah 
menikah.15 Upaya Kantor Urusan 
Agama dalam menekan perceraian 
dengan memberikan pembinaan calon 
pengantin diantaranya : a.) 
Memberikan bekal penasehatan kepada 
calon pengantin melalui kegiatan 
suscatin. b). Memberikan nasehat 
perkawinan melalui khutbah nikah. c). 
Memberikan pembinaan kepada remaja 
usia nikah dalam menekan perceraian 
Perkawinan yang banyak 
mengalami kegagalan sebagian besar 
adalah perkawinan di kalangan 
Muslim. Tingginya angka perceraian 
bukan sebuah fenomena yang wajar 
dalam kehidupan masyarakat. 
Perceraian pada kalangan masyarakat 
menengah ke bawah terutama karena 
faktor ekonomi. Namun, saat ini 
perceraian banyak terjadi pada lapisan 
masyarakat yang sudah mapan secara 
ekonomi dan sosial.16 
Di tengah tingginya potensi 
instabilitas17 rumah tangga dan 
banyaknya perceraian, maka 
pendidikan dan pembekalan kepada 
pasangan yang hendak menikah adalah 
salah satu cara yang paling mungkin 
dilakukan. Upaya tersebut akan 
                                                           
15
https://www.kompasiana.com/thamrindahlan/suscat
in-menurunkan-angka-perceraian-rumah-tangga. 
diakses tanggal 28 Januari 2020 
16
Depag RI, Modul Fasilitator Kursus Calon 
Pengantin, (Jakarta : Bimas Islam, 2003) halaman 
45 
17
Instabilitas adalah keadaan tidak stabil dalam rumah 
tangga 
berfungsi ganda sebagai edukasi nilai-
nilai perkawinan di semua level 
masyarakat maupun sebagai langkah 
untuk memperbaiki mutu perkawinan 
dan mengurangi perceraian.18 
Untuk mempertahankan 
perkawinan selain mendewasakan usia 
perkawinan, suami isteri harus 
memahami apa fungsi dari 
berkeluarga. Fungi dari keluarga 
tersebut meliputi fungsi Agama, 
budaya, cinta dan kasih sayang, 
perlindungan, reproduksi, sosial, dan 
pendidikan. Pemahaman kedua belah 
pihak tentang fungsi fungsi tersebut 
sebenarnya bisa didapatkan ketika 
akan merencanakan hidup berumah 
tangga. Kursus calon pengantin 
(suscatin) yang ternyata dirasakan 
manfaatnya dalam menurunkan tingkat 
perceraian. Oleh karena itu, sebaiknya 
materi yang dapat diberikan dalam 
suscatin bisa meliputi : 1). Tatacara dan 
prosedur perkawinan; 2). Pengetahuan 
agama; 3). Kesehatan reproduksi; 4). 
Peraturan perundangan; 5). Hak dan 
kewajiban suami isteri; 6). Psikologi 
rumah tangga; 7). Ekonomi keluarga19 
Semua kalangan tentu sepakat 
bahwa mempersiapkan perkawinan 
yang mempunyai tujuan mulia sebagai 
ibadah kepada Allah Swt berarti 
meletakkan pondasi yang kokoh bagi 
keutuhan rumah tangga dan masa 
depan satu generasi. Begitu pula, 
menyelamatkan perkawinan dan 
                                                           
18
Depag RI, Petunjuk teknis Pembinaan gerakan 
keluarga sakinah,(Jakarta : Bimas Islam, 2004) 
halaman 54 
19
Depag RI, Modul Fasilitator Kursus Calon 
Pengantin, (Jakarta : Bimas Islam, 2003) halaman 
47 
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rumah tangga yang sedang dirundung 
masalah berarti menyelamatkan satu 
generasi. Perceraian merupakan 
problematika20 baru dan harus menjadi 
perhatian serius baik pemerintah, 
masyarakat maupun keluarga itu 
sendiri. Peran pemerintah salah 
satunya menjadi tanggung jawab pihak 
Kantor Urusan Agama dalam menekan 
lajunya perceraian diantaranya dengan 
melakukan langkah langkah: 21 
1) Menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak diantaranya 
perangkat desa, LSM dan pihak 
terkait untuk memberikan 
pencerahan kepada masyarakat 
tentang dampak perceraian. 
2) Memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang dampak 
dari perceraian. 
3) Mengarahkan kepada 
masyarakat untuk 
mengembangkan potensi lokal 
kepada remaja usia pranikah 
4) Memberikan pendampingan 
dan pengetahuan tentang 
tindakan kriminalitas dan 
tindakan asusila dan selalu 
berbuat yang positif.22 
   Falsafah Molimo 
a. Pengertian Molimo 
Molimo merupakan salah satu 
falsafah kehidupan bagi masyarakat 
                                                           
20
Problematika adalah persoalan-persoalan sulit yang 
dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang 
datang dari individu maupun pemberdayaan secara 
langsung dalam masyarakat. 
21
Sobirin, Peran PPN dalam mengatasi pernikahan di 
bawah umur, (Salatiga, 2009) halaman 61 
22
http://kabarhandayani.com/gedangsari-tekan-
kejadian-pernikahan-dini/ di akses tanggal 2 
April 2019 
suku Jawa. Dalam literatur Jawa 
Kuno dikenal adanya jalan gelap 
dalam kehidupan manusia yang 
wajib dihindari yang disebut 
Molimo. Secara harfiah Molimo atau 
dikenal Malima merupakan 
singkatan dari Madat, Madon, 
Minum, Main, Maling.    Falsafah ini 
merupakan sebuah petuah/pesan 
dari orang tua kepada anaknya 
untuk tidak berbuat Molimo.23 
Ajaran Molimo, "mo" yang 
berarti moh atau tidak, dan limo 
yang berarti lima, tidak melakukan 
lima pantangan. Ajaran ini 
dikhususkan kepada kaum lelaki 
yang ingin mencapai hidup dalam 
damai di dunia maupun di akhirat. 
Kelima ajaran itu adalah: 
1. Moh Madat yang artinya 
tidak mau mengisap candu 
atau penggunaan obat-
obatan terlarang, terutama 
yang dilarang oleh ajaran 
Agama. 
2. Moh Madon yang artinya 
tidak mau main perempuan. 
Hal yang wajib dihindari 
oleh para lelaki. 
3. Moh Mabuk yang artinya 
tidak boleh minum minuman 
keras atau hal yang 
memabukkan. 
4. Moh Maling yang artinya 
tidak mau mencuri, 
mengambil barang yang 
bukan haknya. 
                                                           
23
http://portalkepolisian.blogspot.com/2017/04/mo-
limo-menurut-sunan-ampel.html 
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5. Moh Main yang artinya tidak 
mau berjudi, dalam bentuk 
apapun.24 
Biarpun terdengar 
gampang dilakukan, tapi sangat 
sulit untuk melakukan ajaran 
tersebut. Di samping dilengkapi 
dengan akal untuk berpikir, 
manusia juga diberi nafsu oleh 
Sang Maha Pencipta. Maka dari 
itulah, tidak ada manusia yang 
luput dari salah, karena manusia 
memang tempatnya salah dan 
dosa. 
Konsep Molimo dalam 
tradisi raja-raja Jawa sebelum 
masuknya pengaruh Islam, ada 
perilaku manjadi simbol 
penguasa bahkan sebagian 
perilaku dijadikan sarana untuk 
upacara ritual. Seperti Perilaku 
madon (bermain perempuan) 
merupakan simbol kekuatan dan 
keperkasaan lelaki. Oleh karena 
itu, raja-raja Jawa di samping 
mempunyai seorang permaisuri 
juga mempunyai puluhan garwa 
selir sebagai simbol keperkasaan 
sekaligus sebagai pemuas hati. 
Main (berjudi), terutama 
permainan dadu juga menjadi 
simbol permainan adu pintar 
sekaligus sebagai hiburan orang-
orang di sekitar istana. Madat 
(menghisap candu) dan, Minum 
(minum arak) sering dijadikan 
menu dalam upacara 
persembahan, yaitu untuk 
                                                           
24
http://sahabatislamiadm.blogspot.com/2015/04/falsa
fah-molimo-ajaran-sunan-ampel.html .diunduh 
tanggal 15 Januari 2020 
mengantarkan pelaku untuk 
mabuk, menghilangkan 
kesadarannya hingga mencapai 
puncak ekstase.25 
Masyarakat menilai 
perilaku Molimo sebagai perilaku 
yang dilarang dalam ajaran 
agama Islam, kesadaran 
masyarakat tersebut 
membuatnya ingin memperbaiki 
perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Akhirnya banyak 
masyarakat masuk dalam 
pondok pesantren, untuk ingin 
menjadi santri dan memperbaiki 
perilaku. 
Dalam lintasan sejarah, 
Sunan Ampel pernah diminta 
oleh Raja Majapahit untuk 
memperbaiki moral masyarakat 
Majapahit yg telah rusak. Saat 
itu rakyat Majapahit mayoritas 
beragama Hindu. Agama Hindu 
sendiri terdiri berbagai sekte, 
salah satunya adalah Hindu 
Tantrik26. Ajaran Hindu Tantrik 
ini secara garis besar sama 
dengan ajaran Filsafat Hedonist. 
Hasil pemikiran filsafat 
melahirkan pemikiran bahwa 
tujuan hdup manusia adalah 
mencari kebahagaan dah 
menghindari penderitaan. 
                                                           
25
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Semua aliran filsafat sepakat 
bahwa yg menyebabkan 
manusia menderita adalah hawa 
nafsu.27 
Ahli filsafat berbeda 
pendapat dalam tatacara 
mengatasi hawa nafsu ini untuk 
meraih kebahagiaan. Satu 
berpendapat bahwa nafsu harus 
dimatikan ini aliran Stoichist, 
yang lain berpendapat bahwa 
nafsu harus dipuaskan ini 
adalah aliran Hedonist. Aliran 
Hindu mengajarkan hedonist di 
mana dalam prinsip-prinsip 
ajarannya adalah larangan untuk 
membatasi nafsu, agar meraih 
kebahagian dan harus 
melakukan sebanyak-banyaknya 
5 M yaitu: Madya (minuman 
keras, minum sampai mabok), 
Mangsa (daging, makan 
sebanyaknya), Matsya (ikan, 
makan sebanyaknya), Mudra 
(nasi, gandum, jagung, biji-
bijianan, makan sebanyaknya), 
dan Maithuna (perempuan, 
lakukan hubungan seks 
sebanyaknya).28 
Akan tetapi yang terjadi 
di saat itu justru Majapahit 
menjadi kacau. Rakyatnya tak 
bisa diatur, bertingkah 
semaunya sendiri, karena 
larangan justru bertentangan 
dengan nilai moral. Dengan 
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demikian, Sunan Ampel dapat 
memperbaiki akhlaq masyarakat 
dengan prinsip Moh Limo yaitu: 
moh main, moh ngombe, moh 
maling, moh madat, moh madon 
yakni seruan untuk “tidak 
berjudi, tidak minum minuman 
keras, tidak mencuri, tidak 
menggunakan narkotik, dan 
tidak berzina” dengan ajaran 
ahlaq ini dalam waktu relatif 
singkat Sunan Ampel dapat 
memperbaiki moral rakyat 
Majapahit saat itu. Ajarannya 
banyak menarik simpati dan 
pada akhirnya banyak rakyat 
Majapahit yang tertarik Islam. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan di atas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa ajaran 
Molimo, "mo" yang berarti moh atau tidak 
dan limo yang berarti lima, yang jika 
dimaknai berarti  tidak melakukan lima 
pantangan. Ajaran ini dikhususkan 
kepada kaum lelaki yang ingin mencapai 
hidup dalam damai di dunia maupun di 
akhirat. Kelima ajaran itu adalah: a). Moh 
Madat yang artinya tidak mau mengisap 
candu atau penggunaan obat-obatan 
terlarang, terutama yang dilarang oleh 
ajaran Agama. b). Moh Madon yang artinya 
tidak mau main perempuan. Hal yang 
wajib dihindari oleh para lelaki. c). Moh 
Mabuk yang artinya tidak boleh minum 
minuman keras atau hal yang 
memabukkan. d). Moh Maling yang 
artinya tidak mau mencuri, mengambil 
barang yang bukan haknya. e). Moh Main 
yang artinya tidak mau berjudi, dalam 
bentuk apapun. 
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